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Senin. JANGAN SAMPAI SALAH JALAN!
Baca: Amsal 16:25-33

"Ada jalan yang disangka lurus, tetapi ujungnya menuju
maut."J Amsgl 18:25 9 Pl tHngny )

Tak bisa disangkal bahwa di dunia ini ada banyak jalan yang
orang pikir adalah jalan yang benar dan baik menurut pan-
dangan mereka, tetapi belum tentu jalan yang baik itu dapat
membawa kepada kehidupan kekal, ujung-ujungnya malah
menyesatkan. Karena itu Kita perlu berhati-hati supaya tidak
mudah untuk disesatkan.

Sebagai orang percaya sepatutnya kita bersyukur karena
Tuhan Yesus telah. memberitahukan kepada kita jalan yang
harus ditempuh yaitu jalan yang benar dan menuju kepada
kehidupan, dan jalan “itu adalah diri-Nya sendiri, "Akulah
alan dan kebenaran dan hidup." go anes 14:6a). Kata
ebenaran (Yunani: aletheia) adalah kata yang sangat spe-
sifik, bukan_kebenaran biasa, tetapi kebenaran yang hakiki.
Pernyataan Tuhan Yesus "Akulah hidup" sebagal penegasan
bahwa Dia adalah sumber kehidupan. "Engkau memberita-
hukan kepadaku Falan kehidupan; di hadapan-Mu_ ada
sukacita berlimpah-limpah, di tangan kanan-Mu ada nikmat
senantiasa." (Mamur 16:11). Di tengah dunia yang jahat ini
kita takkan luput dari romantika kehidupan yang diwarnai
dengan persoalan dan pergumulan berat, namun bila kita
mau_datang kepada Tuhan Yesus, kita pasti akan mendapat-
kan jalan keluar yang terbaik.

_ Di tengah dunia yang semakin dil(ijPUti oleh kegelapan,
dikarenakan "...seluruh dunia berada di bawah kuasa si ja-
hat." (1 Yohanes 5:19), banyak orang mencari jalan kebena-
ran dan hidup dengan cara ‘mereka sendiri. Mereka seperti
meraba-raba di tempat yang gelap pekat, dan karena tiada
cahaya yang meneranginya mereka tidak_dapat menemukan
alan itu. Ada kabar baik”hari ini, karena Tuhan Yesus berka-
a, "Tidak ada seorangﬁun yang datanP kepada Bapa, kalau
tidak melalui Aku." (Yohanes 13:6b). Jelas sekali bahwa Tu-
han Yesus adalah satu-satunya jalan untuk kita sampai kepa-
da Bapa, sebab "Dalam Dia"ada hidup dan hidup itu adalah
terang manusia." (Yohanes 1:4), dan "Sebab sama seperti
Bapa mempunyai hidup dalam diri-Nya sendiri, demikian juga
diberikan-Nya ®~ Anak ~mempunyai “hidup dalam diri-Nya
sendiri." (%hanes 5:26). Tuhan Yesus, bukan hanya mem-
beri nasihat dan arahan, tapi Dia juga akan menuntun dan
memimpin kepada kebenaran dan Kehidupan, sebab Dia ada-
lah Jalan itu sendiri.

Hanya Tuhan Yesus satu-satunya jalan menuju kepada ke-
hidupan kekal!

Selasa. BERTAHAN DI TENGAH TANTANGAN HIDUP
Baca: lbrani 10:19-39

"Tetapi orang-Ku yang benar akan hjduE oleh iman, dan apabil
ig mgar]I ug%urkan dirl, maka Aku tidak berkenan kepadanya
rani 10:

a

Setiap orang pasti merindukan hari esok yang lebih cerah, sua-

tu keadaan 'yang semakin hari semakin bertambah baik, buka
sebaliknya: ‘mengalami kemerosotan atau kemunduran. Namu
seiring berjalannya waktu, semakin kaki melangkah semaki
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berat tantangan yang harus dihadapi. Bagi mereka yang tak

mempunyai iman”yang kuat, keadaan atau situasi berat yan
ada semakin mempengaruhi hati dan pikiran mereka, sehingg
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tidak sedikit dari mereka yang tergoncang dan menjadi tawar
hati. Ada tertulis: "lika engkau tawar hati pada masa kesesa-

kan, kecillah kekuatanmu." (Amsal 24:10).

Dalam situasi yang demikian perlu sekali kita semaki
mengaktifkan iman ‘dan”hidup 1
sus. ~ Inilah kunci untuk dapat bertahan di tengah tantanga
%altu datang kepada Bapa dalam_ nama Tuhan Yesus untu

n

di dalam iman kepada Tuhan Ye-
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erdoa dan memohon segala janji yang telah diberikan-Nya
bagi kita. "Karena itu marilah "kita menghadap Allah dengan
hati yang tulus ikhlas dan keyakinan iman yang teguh, oleh ka-
rena hati kita telah dibersihkan dari hati nurani yang“]ahalt dan

tubuh kita telah dibasuh dengan air yang murni. )
10:22). Tanpa iman tak seorang pun dapat bertahan hidu
dengan benar, sebab selama di )
menghindarkan diri dari berbagai pencobaan, tekanan, himp
tan, masalah, sakit-penyakit dan sebagainya. Seorang

brani
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unia ini kita takkan bisa
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benar tak dapat hijdup” oleh iman, karena ia telah mengundur-
kan diri dari kasih karunia Tuhan, dan hidup menurut ke-

hendaknya sendiri, sehingga dengan akal dan kekuatan sendi
berusaha untuk menyelesaikan segala persoalan yan
dihadapinya.

Iman bukanlah tindakan nekat atau gambling! "Iman adala
dasar dari segala sesuatu yancT:l kita harapkan dan bukti da
segala sesuatu yang tidak Kita Tih
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at." (lbrani 11:1). Meski be-

rada di tengah tantangan yang berat sekali pun, orang yang

memiliki iman takkan pernah menyerah kepada tantangan “ata
keadaan yang ada, apalagi sampai putus pen%harapan, sebab i
berkeyakinan bahwa _“Se%ala perkara dapat kutan
lam Dia yang memberi kekuatan kepadaku." (Filipi 4:13).
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utanggung di da-

"Marilah kita teguh berpegang pada_ pengakuan tentang
eg@ggarapan kita, sebab la, yang menjanjikannya, setia." Ibrani

TUHAN kepada Samuel: 'Janganlah pandang parasnya atau
perawakan yang tinggi, sebab Aku telah menolaknya. Bukan
yang dilihat' manusia yang dilihat Allah; manusia melihat apa
%%n% %i)depan mata, tetapi TUHAN melihat hati." (1 Samuel

Berbeda sekali dengan manusia yang selalu memper-
hatikan bagian luarnya, Tuhan selalu melihat hati manusial
ltulah sebabnya Eliab, Abinadab, Syama dan saudara-
saudaranya yang lain tak terpilih oleh”Tuhan. Bertanyalah
Samuel kepada Tsai, "lnikah anakmu semuanya?' Jawabnya:
'‘Masih tinggal yang bungsu, tetaén sedang menggembalakan
kambing domba.™” (1 Samuel 16:11). Tersirat dalam benak
Isai bahwa mustahil anak bungsunya (Daud) yang kerjanya
hanya menggembalakan kambing domba akan dipilih men-
jadi” raja, sementara kakak-kakaknya yang secara manusia
memenuhi kriteria saja ditolak oleh "Tuhan. [tulah jalan
ikiran manusia, tapi Tuhan berfirman pada Samuel
'Ban%kltlah, urapilah ' dia, sebab inilah dia." (ﬂ Samuel
16:12b). Justru Daud, -orang yang kuran%,o_llper itungkan,
bahkan dipandang remeh oleh ayahnya sendiri,- yang Tuhan
pilih dan diurapi-Nya... bukan karenakeelokan parasnya sep-
erti yang dikisahkan: "la kemerah-merahan, matanya indah
dan parasnya elok." (1 Samuel 16:12a).

Daud punya sesuatu yang tak dimiliki oleh saudara-
saudaranya yaitu hati yang bergantung, sepenuhnya kepada
Tuhan dan selalu terbuka untuk diselidiki dan dikoreksi, se-
bagai tanda kerendahan hati. Karena itu Daud mengakui
bahwa hanya karena kebaikan Tuhan saja '||ka dia menjadi
besar dan bisa melangkah sampai sejauh 1tu!

"la tidak menahan_ kebaikan dari orang yang hidup tidak
bercela." Mazmur 84:12

Rabu. KARENA KEBAIKAN TUHAN SEMATA
Baca: 2 Samuel 22:31-51

baikan-Mu telah membuat aku besar." 2 Samuel 22:36b
Ketika memilih seorang pemimpin hal pertama yang bias

orang perhatikan adalah faktor penampilan luar atau serenteta

"Ju%a Kauberikan kegadaku perisai _keselamatan-Mu, dan ke-
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prestasi yang telah diraih. Tak terkecuali nabi Samuel yang ju-

ga terkecoh"dengan penampilan dan kelebihan-kelebihan yan
erlihat mata jasmani, sehingga ketika dipanggil Tuhan untu
mengurapi orang yang dipersiapkan sebagal ;ﬁenggantl raj
Saul”ia hampir yakin bahwa anak tertua Isai lal

antas untuk menggantikan; "Ketika mereka itu” masuk da

amuel melihat Eliab, lalu pikirnya: 'Sungguh, di hadapan TU-

HAN sekarang berdiri yang diurapi-Nya." Tetapi berfirmanla
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Kamis. BERHARAP KEPADA TUHAN: Tak Beroleh Malu
Baca: 2 Samuel 24:18-25

"..sebab aku tidak mau mempersembahkan kepada TUHAN
Allahku, korban bakaran dengan tidak membayar apa-apa.’
2 Samuel 24:24

Atas nasihat Gad yang diutus oleh malaikat Tuhan Daud ber-
niat untuk mendirikan mezbah bagi Tuhan di atas tanah
pengirikan Arauna, orang Yebus. Segeralah Daud menemui
Arauna bermaksud ingin"membeli tempat itu, namun Arauna
justru ingin mempersembahkan tanah itu kepada Daud
secara cuma-cuma. Daud menolaknya dengan tegas, sebab
ia tidak mau mempersembahkan Ssesuatu kepada Tuhan
tanpa_membayar apa-apa. la ingin memberi yang terbaik
bagi Tuhan déngan cara berkorban, memberi dari apa yang
dimiliki, karena sadar bahwa semua yang dimilikinya itu be-
rasal dari Tuhan.

1

Ada banyak orang Kristen memiliki keinginan dan ker-
induan untu mendukung?1 pekerjaan Tuhan, tetapi hati mere-
ka masih belum sepenuhnya rela untuk berkorban, karena
pikiran mereka masih dipenuhi oleh perhitungan matematika
dan bisnis:  _bahwa memberikan persembahan atau
berkorban bagi Tuhan berarti uangnya akan berkurang dan
ini sebuah kerugian besar. Hal itu menunjukkan bahwa roh
cinta akan uang masih belum dapat dipatahkan. "..akar
segala kejahatan ialah cinta uang." (1 Timotius 6:10). Jadi




daripada tidak rela lebih baik tidak usah berkorban! Karena
dasar dari semua korban bagi Tuhan adalah kerelaan hati
atau sukarela, tergerak dan terdorong_dalam hati untuk
membawa sesuatu persembahan kepada Tuhan. "Hendaklah
masing-masing memberikan menurut kerelaan hatinya, Jlan-
gan dengan sedih hati atau karena paksaan, sebab Allah
{neng%s)lhl orang yang memberi dengan sukacita." (2 Korin-
us 9:7).

Bagi hamba-hamba Tuhan ﬂgembala atau penginijil)
yang sedang mengalami pergumulan dalam hal keuangan,
an%an pernah menggantungkan harapan kepada manusia,
erharaplah hanya kepada Tuhan. "Mungkinkah tangan-Ku
terlalu pendek "untuk membebaskan afau tidak adakah
kekuatan pada-Ku untuk melepaskan? Sesungguhnya,
dengan hardik-Ku Aku mengeringkan laut, Aku membuat
sungai-sungai menjadi padang gurun;..." esaya 50:2b).
Kalau Tuhan sanggup mengeringkan air laut dan membuat
sungai menjadi ~ padang _gurun, tidak sanggupkah Ila
meleépaskan kita dari krisis?” Tidak sang;upka la menye-
diakan dana untuk pekerjaan-Nya di bumi

"..siapa yan ercaya kepada-Nya, tidak akan diperm-
alukaﬁ." ¥ Pgtru% 2:6y P y P

Jumat. MUSUH TAK TERDUGA DATANGNYA
Baca: 1 Samuel 23:1-13

"Bersiaplah, pergilah ke Kehila, sebab Aku akan menye-
r2a3blzan orang Filistin itu ke dalam tanganmu." 1 Samuel

Perjalanan hidup setiap orang tak pernah luput dari masa-
lah, entah itu berupa sakKit-penyakit, krisis keuangan,
musibah atau bahkan musuh-musuh yang sewaktu-waktu
bisa datang tanpa bisa diprediksi. ~Untuk menghadapi
semuanya itu kita tidak mun?km mengandalkan kekuatan
diri sendiri, mutlak kita memerlukan Tuhan. Karena itu pent-
ing sekali kita membangun persekutuan yang karib dengan
Tuhan agar beroleh petunjuk dan tuntunan-Nya, sebab ada
tertulis: ~ "TUHAN bergaul karib dengan orangNyan?( takut
akan Dia, dan pergmjlan-Nya diberitahukan-Nya kepada
mereka." (Mazmur 25:14).

Bergaul karib dengan Tuhan berarti menjadikan doa dan
erenungan firman Tuhan sebagai gaya hidup. Doa merupa-
an persekutuan secara roh dengan” Roh Kudus dan Bapa,

sedangkan firman Tuhan adalah makanan rohani yang mut-
lak dibutuhkan untuk menguatkan iman kita. Daud mampu
mengalahkan musuh-musuhnya karena ia karib dengan Tu-
han.” Terbukti ia selalu meminta petunjuk dan penyertaan
Tuhan sebelum melangkah atau melakukan segala sesuatu.
Ketika diberitahukan bahwa "..orang Filistin berperang
melawan kota Kehila dan menjarah témpat-tempat pengi-
rikan." (1 Samuel 23:1), bertanyalah Daud kepada Tuhan:
"Apakah aku akan pergi mengalahkan orang Filistin itu?'
Jawab TUHAN kepada Daud: 'Pergilah, kalahkanlah ora
Filistin itu dan selamatkanlah Kehila." (1 Samuel 23:2
Daud pun maju berperang, dan karena campur tangan Tu-
han ia berhasil mengalahkan orang Filistin dan me-
nyelamatkan penduduk Kehila.

Penduduk Kehila bukanlah sanak saudara Daud, tetapi kare-
na solidaritasnya terhadap bangsa itu ia rela berperang mela-
wan orang Filistin. Apa itu solidaritas? Adalah rasa kebersa-
maan, rasa kesatuan kepentingan, rasa simpati, rasa setia ka-
wan. _Bagaimana respons orang-orang Kehila setelah dibantu
Daud? lih-alih men unqkapkan rasa terima kasih, mereka
justru berpihak kepada Saul untuk menyingkirkan Daud. Dalam
situasi ini Saul yang seharusnya membeéla Daud malah menyim-
pan niat Ig;ahat terhadap Daud, karena terbakar rasa iri hati dan
dengki. Benar-benar di luar dugaan!

Tak perlu takut menghadapi musuh! lJika Tuhan di pihak kita,
siapakah lawan kita?

Sabtu. TAK LAYAK BERLAKU CONGKAK!
Baca: Obaja 1:1-16

"Sekalipun engkau terbang tinggi seperti burung rajawali,
bahkan, sekalipun sarangmu ditempatkan di antara bintang-
bintang, dari sanapun "Aku_akan menurunkan engkau, --
demikianlah firman TUHAN." Obaja 1:4

Punya materi, sukses dan berkedudukan tinggi (berpangkat)
seringkali _menjadi faktor pendorong bagi 'seseorang untuk
berubah sikap, yang dulunya rendah hati kini mulai membangga
-banggakan diri dan menjadi angkuh.

Di zaman sekarang ini roh keangkuhan sedang melanda
banyak orang. Angkuh adalah sifat suka meninggikan diri dan
memandangl:; rendah orang lain, tinggi hati, Sombong atau
congkak. Tragisnya banyak anak Tuhan dan bahkan para pe-
layan Tuhan yan% Jg%a terbawa oleh arus dunia ini, yaitu bersi-
kap angkuh. "Terlebih-lebih mereka yang secara kasat mata pe-
layanannya tampak berhasil, pelayanannya semakin padat, mu-
lai diundang sana-sini dan semakin dikenal banyak orang, cepat
sekali berubah sikap, dada mulai dibusungkan, dan Derlaku
anlg(;_kuh. Mereka berkata, "Kalau bukan aku yang mendoakan,
sakitnya tak dapat sembuh. Kalau bukan aku yang mendanai,

ereja itu pasti tidak akan berkembang. Orang itu bertobat
arena aku yang melayani dia." Saudaraku, tidak semestinya
kita berkata” demikian!” Berhati-hatilah! _"Keangkuhan hatimu
telah memperdayakan engkau," (ayat 3), dan™ "lika malam-
malam pencuri “atau perampok datang kepadamu--betapa
engkau dibinasakannya--bukankah mereka ~akan mencuri
seberapa yang diperlukannya?" (ayat 5).

Belajarlah kepada Daud .)t/ang sadar betul bahwa semua
pencapaian dalam hidupnya itu datangnya dari Tuhan, sebab:
"..punya-Mulah kebesaran dan kejayaan, kehormatan, ke-
masyhuran dan keagungan, I-Ya sedala-galanya yang ada di
langit dan di bumil” Ya TU AN, punya-Mulah Kerajaan dan
Engkau yang tertinggi itu melebihi segala-galanya’ sebagai
kepala. Sebab kekayaan dan kemuliaan berasal dari pada-Mu
dan En?kaulah yang berkuasa atas segala-galanya; dalam tan-
gan-Mulah kekuatan dan kejayaan; dalam tangan-Mulah kuasa
r2r19en1'1|5|>e$35kan dan mengokohkan segala-galanya." (1 Tawarikh

"TUHAN menjaga orang-orang yang setiawan, tetapi orang-
orang yang ~berbuat congkak dl‘ganjar-Nya dengan tidak
tanggung-tanggung." Mazmur 31:2

Minggu. ANDREAS SEBAGAI PELAYAN 'PERANTARA'
Baca: Yohanes 1:35-42

"Andreas mula-mula bertemu dengan Simon, saudaranya,

dan ia berkata ke?adanya: "Kami telah menemukan Mesias

(1ar:{|1n3ﬁa.:2 Kristus)." la membawanya kepada Yesus. Yohanes
141-42a

Kebanyakan orang Kristen masa sekarang mengukur keber-
hasilan seorang pelayan Tuhan atau hamba Tuhan dari sisi
popularitas, jam terbang pelayanan, kelimpahan materi dan
Jjuga besarnya manifestasi kuasa Tuhan yang tampak secara
nyata dalam’pelayanannya.

Tak dapat dipungkiri bahwa Tuhan memakai sebagian
dari para utusan-Nya untuk mendemonstrasikan kuasa-Nya
yang dahsyat ke terigah-tengah jemaat, sebagaimana tertulis;
Yesus memanggil kedua belas murid-Nya dan memberi
kuasa kepada mereka untuk mengusir roh-roh jahat dan un-
tuk melenyapkan segala penyakit dan segala kelema-
han." (Mafius 10:1). "Hal itu tidak berarti bahwa pelayan-
pelayan Tuhan yang tidak memiliki karunia yang spektakuler
dikatakan sebagai pelayan Tuhan yang tidak berhasil di mata
Tuhan, atau berkualitas lebih rendah dibanding mereka.
Keberhasilan seorang pelayan Tuhan lebih men?(acu kepada
karakter dan ketaatannya.” Tidak semua dari kedua belas
rasul yang dipilih oleh” Tuhan Yesus menjadi orang-orang
yang menonjol dan terkenal karena memiliki karunia-karunia
rohani yang spektakuler seperti yang dimiliki Petrus, namun
masing-masing saling _melengka i untuk memberitakan Injil
dan memajukan Kerajaan Allah. Andreas, yar)qc_ secara
harafiah dalam bahasa Yunani berarti jantan, meski tidak se-
populer Petrus, tetapi perannya tidak boleh dipandang
remeh. Andreas lah yang pertama kali memperkenalkan
Petrus kepada Tuhan Yesus, tapi justru Petrus yang tampak
lebih menonjol dan spektakuler dalam pelayanan.

Meskipun ‘kalah pamor' Andreas tidak pernah berkecil
hati apalagi merasa iri hati terhadap saudaranya itu, karena
ia menyadari bahwa perannya adalah sebagai perantara,
pembawa jiwa, seorang yang ‘bersemangat memperkenalkan
orang lain"kepada Tuhan”Yesus, bukan sebagai pengkhotbah
ulung atau hamba Tuhan yang memiliki karunia untuk me-
nyembuhkan orang seperti di acara-acara KKR.

Kita tidak perlu iri hati terhadap karunia rohani atau ke-
populeran orang lain, yang terutama adalah bagaimana kita
menjadi_hamba”yang Setia, rendah hati, taat dan berkenan
kepada Tuhan! Itulah yang bernilai di mata Tuhan!

The Daily Devotional will feed your faith in being led by the Spirit,
confessing God’s Word, growing up spiritually,
receiving healing, and many other areas.

God Bless You!




